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ABSTRAK

Ratmini.2012. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA melalui Pendekatan Kooperatif Team Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VB SD Negeri Tambakaji 04 Semarang. Skripsi. Jurusan PGSD. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang.Dosen Pembimbing : (1) Dr. Sri Sulistyorini, M.Pd., dan Pembimbing (2) Dr. Ali Sunarso, M.Pd.

Berdasarkan refleksi awal, pembelajaran IPA di SD Negeri Tambakaji 04 Semarang belum optimal yang disebabkan karena guru terlalu mendominasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga keaktifan siswa masih rendah, serta kondisi pembelajaran yang tidak disertai kegiatan permainan menyebabkankondisi pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa cenderung cepat merasa bosan. Selain itu suasana pembelajaran yang kurang kompetitif menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk menunjukkan sisi terbaik mereka dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berimbas pada ketuntasan hasil belajar siswa yang rendah yaitu sebanyak 25 dari 38 siswa atau 66% siswa kelas VB belum mengalami ketuntasan belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan pendekatan kooperatif TGT dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA?Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan pendekatan kooperatif TGT pada siswa kelas VB SD Negeri Tambakaji 04 Semarang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan kooperatif TGT yang dilaksanakan dalam tiga siklus.Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Subyek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas VB SD Negeri Tambakaji 04 Semarang.Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, catatan lapangan, tes, dokumentasi, dan angket.Teknik analisis data terdiri dari analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan pendekatan kooperatif TGT dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Keterampilan guru siklus I memperoleh skor 25 dengan kategori cukup, siklus II memperoleh skor 32,5 dengan kategori baik, dan siklus III memperoleh skor 37 dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa siklus I memperoleh skor  12,44 dengan kategori cukup, siklus II memperoleh skor 16,1dengan kategori baik, dan siklus III memperoleh skor 21,2 dengan kategori sangat baik. Ketuntasan belajar klasikal siswa siklus I mencapai 52,64%, siklus II mencapai 63,16%, dan siklus III mencapai 84,21%.
Simpulan dari penelitian ini adalah pendekatan kooperatif TGT dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.Saran dari peneliti adalah guru dapat menerapkan pendekatan kooperatif TGT untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.
Kata kunci :Keterampilan mengajar guru, aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, pendekatan kooperatif TGT


































































































































































































































































































































































































































